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ABSTRAK

Syakira Gema Zahira : Pengaruh  Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Think Pair Square terhadap
Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik
Kelas XI MIPA SMAN 12 Padang.

Pemahaman konsep merupakan salah satu tujuan pembelajaran
matematika yang harus dikuasai oleh peserta didik. Namun berdasarkan hasil tes
yang dilakukan di kelas XI MIPA SMAN 12 Padang, diketahui bahwa
pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah. Solusi untuk
mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif Think Pair Square. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan
perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik selama diterapkan
model pembelajaran kooperatif TPSq serta menganalisis dan mendeskripsikan
apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran  kooperatif TPSq lebih baik daripada peserta didik yang belajar
dengan model pembelajaran langsung di kelas XI MIPA SMAN 12 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi-experiment dengan rancangan
penelitian The Non-equivalent Posttest-Only Control Group Design. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik Simple Random Sampling, dan terpilih kelas XI
MIPA 5 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 6 sebagai kelas kontrol.
Instrumen penelitian berupa kuis dan tes akhir pemahaman konsep matematis.
Data perkembangan pemahaman konsep matematis dideskripsikan melalui hasil
kuis, sedangkan hasil tes akhir dianalisis dengan uji Mann-Whitney.

Berdasarkan hasil kuis diperoleh bahwa pemahaman konsep matematis
peseta didik kelas XI MIPA SMAN 12 Padang mengalami peningkatan selama
dilakukan model pembelajaran kooperatif TPSq. Selain itu berdasarkan hasil
analisis data tes akhir, diperoleh — sebesar 0,000 yang artinya Hj ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis
peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif TPSq lebih baik
daripada pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran langsung di kelas XI MIPA SMAN 12 Padang. Artinya terdapat
pengaruh penerapan model kooperatif TPSq terhadap pemahaman konsep
matematis peserta didik kelas XI MIPA SMAN 12 Padang.

Kata Kunci : Pemahaman Konsep Matematis, Think Pair Square
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang berperan penting dalam
dunia pendidikan. Pembelajaran matematika diberikan pada semua jenjang
pendidikan, mulai dari jenjang pendidikan sekolah dasar sampai perguruan tinggi.
Matematika memiliki peranan penting dalam ilmu-ilmu lainnya seperti kimia,
biologi, fisika. Selain itu matematika menjadi landasan dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Hal ini sejalan dengan pendapat Suherman (2003: 25)
yang menyatakan bahwa matematika sebagai ratu atau ibunya ilmu. Artinya
matematika merupakan sumber ilmu dan kontributor untuk ilmu pengetahuan
lainnya. Melalui pembelajaran matematika, peserta didik dilatih untuk mampu
berpikir logis, kritis, analitis, sistematis, dan kreatif serta kemampuan bekerja
sama.

Dalam pembelajaran matematika, salah satu kemampuan yang harus dimiliki
peserta didik adalah pemahaman konsep matematis. Pemahaman konsep
matematis merupakan salah satu kemampuan yang menjadi dasar dari
kemampuan matematis lainnya (Suherman dkk, 2003: 52). Selain itu, menurut
Asikin (dalam Zulkarnain dan Budiman, 2019: 25) kemampuan yang
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah adalah pemahaman konsep. Hal
ini menunjukkan bahwa peserta didik harus memahami konsep terlebih
dahulu agar dapat menyelesaikan permasalahan matematika serta mampu

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.



Memahami konsep matematis juga merupakan salah satu tujuan pembelajaran
matematika yang termuat dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 58 Tahun 2014. Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan
awal yang harus dimiliki peserta didik agar dapat mencapai tujuan pembelajaran
matematika lainnya. Selain itu, keterkaitan materi dalam matematika menjadikan
peserta didik harus memiliki pemahaman konsep matematis yang baik. Jika
peserta didik tidak memahami konsep matematis dari suatu materi maka akan sulit
bagi peserta didik untuk memahami konsep matematis pada materi selanjutnya
sehingga hasil belajar peserta didik tidak maksimal. Oleh karena itu, peserta didik
diminta untuk memiliki pemahaman konsep matematis yang baik. Namun, pada
kenyataannya pemahaman konsep matematis peserta didik di Indonesia masih
rendah.

Penelitian Tim Pusat Pengembangan Penataran Guru Matematika
mengungkapkan bahwa sebagian besar peserta didik kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah dan menerjemahkan soal kehidupan
sehari-hari ke dalam model matematika (Putri, 2016). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan matematis peserta didik masih rendah, terutama
dalam pemahaman konsep matematis. Selain itu, peserta didik tidak terlatih untuk
menyelesaikan soal-soal HOTS (High Older Thinking Skill) dimana soal-soal
tersebut tidak hanya menuntut untuk mampu dalam penerapan konsep saja, tetapi
juga bagaimana konsep itu dapat diterapkan dalam berbagai macam situasi.
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa terdapat keterkaitan antara

soal pemecahan masalah dengan pemahaman konsep matematis peserta didik.



Adanya keterkaitan antara pemecahan masalah dengan pemahaman konsep
matematis dibuktikan oleh hasil penelitian Suciati, dkk (2021) yaitu semakin
tinggi kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik, maka semakin
baik pula kemampuan pemecahan masalah matematisnya. Pentingnya pemahaman
konsep dalam pemecahan masalah dikarenakan peserta didik harus mengetahui
aturan-aturan yang relevan dengan masalah yang akan diselesaikan, dimana
aturan-aturan ini didasarkan pada konsep-konsep yang sesuai (Dahar, 2011: 62).
Lebih lanjut lagi, Zulkarnain (2019) juga mengemukakan bahwa peserta didik
perlu memahami konsep masalah dan strategi yang terorganisir untuk dapat
memecahkan suatu masalah. Selain itu, Widiastuti dan Nindiasari (2022)
berpendapat bahwa kesulitan yang dialami peserta didik dalam memecahkan
sebuah masalah dapat dikategorikan berdasarkan indikator pemecahan masalah,
dimana setiap aspek kesulitan memecahkan masalah mengandung beberapa
indikator berupa pemahaman konsep oleh peserta didik agar bisa mengatasi
kesulitan tersebut.

Rendahnya pemahaman konsep matematis juga didukung oleh hasil penelitian
Yuni Kartika (2018) yang mengungkapkan bahwa rendahnya pemahaman konsep
matematis dikarenakan peserta didik kurang mampu menjelaskan atau
menuangkan konsep yang didapatkan dan menyajikannya dalam bentuk
representasi matematis. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Derfia dkk
(2020) juga mengungkapkan bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik
pada setiap indikator masih tergolong rendah. Hal serupa juga terjadi pada

penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningrum dan Pujiastuti (2021), dimana



pemahaman konsep matematis peserta didik masih belum terpenuhi secara
maksimal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari lima indikator
pemahaman konsep matematis yang diujikan, hanya dua indikator yang nilainya
melebih rata-rata. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Unaenah dkk (2022)
juga menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik masih
rendah, terutama pada soal-soal cerita dimana sebagian besar peserta didik
kesulitan dalam memahami prinsip dan prosedural soal cerita. Rendahnya
pemahaman konsep matematis peserta didik ternyata juga terjadi di SMAN 12
Padang.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 12 Padang dari tanggal
10 sampai 25 Agustus 2022 di kelas XI MIPA, diketahui bahwa pembelajaran
matematika yang dilakukan masih berpusat pada pendidik (teacher centered).
Pendidik memulai pembelajaran dengan menyampaikan tujuan pembelajaran,
menyampaikan materi, memberi contoh soal terkait materi yang diajarkan, lalu
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai materi
ataupun contoh soal yang tidak dipahami. Selanjutnya, pendidik memberikan soal
latihan dengan harapan peserta didik akan lebih mengerti dan ikut berperan aktif
dalam menyelesaikan soal tersebut.

Akan tetapi, selama proses pembelajaran hanya beberapa peserta didik yang
mendengarkan dan mencatat materi yang diajarkan oleh pendidik. Peserta didik
lainnya terlihat sibuk dengan kegiatan yang tidak ada hubungannya dengan materi
pembelajaran yang sedang diajarkan. Bahkan saat diberikan kesempatan untuk

bertanya, tidak ada peserta didik yang mengajukan pertanyaan dan hanya



memilih diam. Selain itu, saat diberikan soal latihan hanya beberapa peserta didik
yang mengerjakan latihan tersebut. Peserta didik yang mengerjakan latihan juga
mengalami kesulitan untuk menyelesaikannya, sehingga mereka menghampiri
temannya untuk berdiskusi menyelesaikan soal latihan yang diberikan. Saat
ditanya, peserta didik beralasan tidak dapat menyelesaikan latihan karena soal
yang diberikan jauh berbeda dengan contoh soal yang diberikan sebelumnya.
Sedangkan peserta didik yang tidak mengerjakan latihan, sibuk dengan kegiatan
masing-masing dan hanya menunggu jawaban temannya. Hal ini yang
menyebabkan pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah.

Rendahnya pemahaman konsep matematika peserta didik didukung dari hasil
tes awal pemahaman konsep pada materi program linear. Tes ini dilaksanakan
pada tanggal 24 dan 25 Agustus 2022 di kelas XI MIPA tahun pelajaran
2022/2023. Tes yang dilakukan berupa tes tertulis dalam bentuk soal uraian (essay)
sebanyak 8 butir soal yang memuat indikator pemahaman konsep matematis
peserta didik. Berikut dapat dilihat persentase ketercapaian skor maksimal
indikator pemahaman konsep matematis, yaitu 25, pada tes awal pemahaman
konsep peserta didik kelas XI MIPA tahun pelajaran 2022/2023.

Tabel 1. Distribusi dan Persentase Ketercapaian Indikator Tes

Awal Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas XI MIPA
SMA 12 Padang Tahun Pelajaran 2022/2023 pada Materi Program Linear

Jumlah Indikator
Kelas Peserta
Didik 1 2 3 4 5 6 7 8

XI 36 20 25 15 20 18 15 20 13
MIPA 1 (56%) | (69%) | (42%) | (56%) | (50%) | (42%) | (56%) | (36%)

XI 36 18 20 20 19 16 15 19 15
MIPA 2 (50%) | (56%) | (56%) | (53%) | (44%) | (42%) | (53%) | (42%)

XI 36 22 17 12 15 15 13 17 15
MIPA 3 (61%) | (47%) | (33%) | (42%) | (42%) | (36%) | (47%) | (42%)




X1 36 15 ] 20 [ 18 | 22 13 18 15 12
MIPA 4 (42%) | (56%) | (50%) | (61%) | (36%) | (50%) | (42%) | (33%)
XI 3 20 | 20 | 15 15 | 20 14 | 18 10
MIPA 5 (56%) | (56%) | (42%) | (42%) | (56%) | (39%) | (50%) | (28%)
XI 3 17 18 16 17 18 17 18 9
MIPA 6 (47%) | (50%) | (44%) | (47%) | (50%) | (47%) | (50%) | (25%)

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada tes materi program linear, masih banyak
peserta didik yang belum memperoleh skor maksimal pada setiap indikator
pemahaman konsep matematis. Hal ini menunjukkan bahwa dari delapan
indikator pemahaman konsep matematis yang diujikan, ternyata masih banyak
peserta didik yang belum menguasai pemahaman konsep matematis berdasarkan
indikatornya.

Rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik juga didukung dari
jawaban peserta didik pada tes awal. Dari jawaban soal tes yang diberikan
ditemukan peserta belum dapat menjawab soal yang memuat indikator
pemahaman konsep matematis. Berikut merupakan jawaban peserta didik dari
soal pemahaman konsep yang diberikan pada materi program linear.

Soal 1

Tuliskan masing-masing 1 contoh pertidaksamaan linear dua variabel dan sistem
pertidaksamaan linear dua variabel.

Berikut jawaban salah satu peserta didik untuk soal 1.

Ux 13y £ 48 —pahdokiomagn Woeor duo vanabel
Wiy 25— sulem geddakromoon Wyeee dua Velaael

Gambar 1. Contoh Jawaban Peserta Didik
Soal 1 bertujuan menunjukkan pemahaman konsep peserta didik pada

indikator memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari.




Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa peserta didik sudah bisa memberikan
contoh pertidaksamaan linear dua variabel namun tidak untuk contoh sistem
pertidaksamaan linear dua variabel. Contoh yang dituliskan peserta didik
merupakan pertidaksamaan linear dua variabel. Dengan kata lain, peserta didik
belum bisa membedakan antara pertidaksamaan dengan sistem pertidaksamaan
linear dua variabel. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta didik
pada indikator memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep materi program
linear masih rendah.

Soal 2
Perhatikan grafik berikut!

a

o 1 2 3 P 5 & 7 8 g
x+y <4 Ix+8y =24

Daerah penyelesaian yang memenuhi sistem pertidaksamaan linear dua variabel
3 +8 =24
+ <4
=0
=0
terletak di wilayah....




Berikut jawaban salah satu peserta didik untuk soal 2.
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Galunbar 2. Contoh Jawaban Pesert-a“Didik |
Soal 2 di atas bertujuan untuk menunjukkan kemampuan peserta didik pada
indikator mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. Pada gambar terlihat
bahwa peserta didik belum mampu mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau
konsep program linear. Peserta didik diminta untuk menentukan wilayah dari
grafik program linear yang dapat diselesaikan hanya dengan menggunakan titik
uji (0,0). Namun, peserta didik yang belum mampu mengidentifikasi sifat-sifat
operasi atau konsep program linear tidak menggunakan titik uji (0, 0) dan mencari
kembali titik koordinat dari sistem pertidaksamaan yang diketahui. Selain itu,
peserta didik juga tidak menggambarkan arsiran dari pertidaksamaan yang
diketahui sehingga daerah penyelesaiannya tidak didapatkan.
Soal 3
Bu Sinta seorang penjahit. la memiliki persediaan 4 meter kain wol dan 6 meter
kain satin. Dari kain tersebut akan dibuat dua model baju pesta. Baju pesta model
I memerlukan 1 meter kain wol dan 2 meter kain satin. Baju pesta model II
memerlukan 2 meter kain wol dan 1 meter kain satin. Baju pesta model I dijual
seharga Rp 500.000,00 dan baju pesta model II seharga Rp 400.000,00. Jika

seluruh baju pesta yang dibuat Bu Sinta terjual maka tentukan sistem
pertidaksamaan yang mewakili situasi tersebut!



Berikut jawaban salah satu peserta didik untuk soal 3.

Ve kaw ol | ], 4y + So0.000
Y= Kawe Sate! ] 2w by | 400-000 |

| | | |
Gambar 3. Contoh Jawaban Peserta Didik

Pada soal 3 di atas, peserta didik diminta untuk menentukan sistem
pertidaksamaan linear dua variabel dari situasi yang diceritakan. Soal ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik pada indikator menyajikan
konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis (tabel, grafik,
diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara lainnya). Berdasarkan
gambar 3, peserta didik sudah menjawab dengan memisalkan x dan y namun
permisalan tersebut salah dimana seharusnya merupakan baju pesta model I dan

merupakan baju pesta model II. Selain itu, jawaban yang ditulis peserta didik
masih dalam bentuk persamaan. Hal ini dikarenakan peserta didik tidak mengubah
informasi yang terdapat pada soal dalam bentuk tabel terlebih dahulu. Jadi, dapat
dikatakan bahwa pemahaman konsep peserta didik masih rendah dilihat dari
indikator menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara

lainnya).
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Soal 4

Perhatikan gambar berikut.

7 s -5 -4 -3 s -1 0 ‘ 1 r\ 3 4 5 3 7 ) 9

Daerah yang diarsir merupakan daerah penyelesaian suatu sistem pertidaksamaan.
Nilai maksimum ( , ) =2 +5 adalah...

Berikut jawaban salah satu peserta didik untuk soal 4.

a(u,6) = 2(y)es5(6)
= -8 4730
=22

-0 (13) 22 (2)45(3)
= il
2[6)

C(%0): 2(a) 4 5 (o)
e

Nli-n mabmun,  adelal, Al A ('11)

Gambar 4. Contoh Jawaban Peserta Didik
Soal 4 di atas bertujuan menunjukkan kemampuan peserta didik pada
indikator mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup suatu konsep. Dari
gambar di atas terlihat bahwa peserta didik tidak mengetahui syarat perlu dan
syarat cukup konsep pada soal tersebut. Peserta didik seharusnya menyatakan
syarat perlu dan syarat cukup yang diketahui, yaitu +2 <8, + =2, <

2,dan = 0. Jika peserta didik tidak menyatakan syarat perlu dan syarat cukup
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yang diketahui, terutama < 2, maka akan terdapat banyak titik pojok pada
daerah penyelesaian yang bisa diuji ke fungsi tujuan ( , ) =2 +5 . Selain itu,
peserta didik juga tidak mencari titik pojok dari daerah penyelesaian dengan cara
eliminasi dan substitusi dari dua garis yang berpotongan. Walaupun jawaban akhir
yang dituliskan peserta didik sudah benar, namun hal ini tetap mengindikasikan
bahwa pemahaman konsep peserta didik pada indikator mengembangkan syarat
perlu dan/atau syarat cukup suatu konsep tergolong masih rendah.

Berdasarkan hasil tes awal di atas, dapat dilihat bahwa pemahaman konsep
matematis peserta didik masih tergolong rendah. Peserta didik masih belum
mampu menyelesaikan permasalahan matematika yang berkaitan dengan
pemahaman konsep matematis. Hal ini mengakibatkan pemahaman konsep
matematis peserta didik terhadap materi selanjutnya akan terganggu. Selain itu,
rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik akan berakibat pada
rendahnya hasil belajar peserta didik dan tidak tercapainya tujuan pembelajaran
matematika di sekolah. Pemahaman konsep matematis merupakan hal dasar yang
harus dikuasai dan dibutuhkan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
matematis lainnya.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, terlihat bahwa pembelajaran
di kelas masih menggunakan model pembelajaran langsung dimana peserta didik
belum terlibat secara aktif selama proses pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran peserta didik hanya mendengarkan  penjelasan  materi  dan
mengerjakan  latthan  yang  diberikan pendidik. Selain itu, peserta didik

cenderung berdiskusi mengenai soal yang belum dipahami dengan membentuk
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kelompok sendiri. Kelompok diskusi yang dibentuk ini kurang berjalan lancar
karena tidak semua anggota kelompok berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan
latihan. Hal ini menyebabkan anggota kelompok tersebut tidak dapat memahami
konsep dari materi yang ditugaskan. Oleh sebab itu pendidik perlu melakukan
suatu upaya untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan yaitu merubah model pembelajaran yang diterapkan di kelas.

Model pembelajaran yang diterapkan hendaknya berpusat pada peserta didik,
dimana peserta didik berperan aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri.
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan
keaktifan peserta didik adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Square (TPSq). Pemilihan model pembelajaran ini didasarkan dengan
memperhatikan karakteristik peserta didik yang lebih suka berdiskusi mengenai
materi yang belum dipahami dengan membentuk kelompok sendiri. Melalui
model pembelajaran kooperatif peserta didik diberikan kesempatan untuk bekerja
sama secara berkelompok, sehingga mereka dapat berpikir kritis, saling bertukar
pikiran, dan saling membantu sesamanya serta bertanggung jawab terhadap
kelompoknya. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe TPSq
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis dan aktivitas
belajar peserta didik kelas XI MIPA SMAN 12 Padang.

Menurut Badri dkk (2018), model pembelajaran TPSq cocok digunakan
karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja mandiri serta
bekerja sama sehingga mampu mengoptimalkan partisipasi individual peserta

didik maupun klasikal. Selain itu, model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
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Square (TPSq) juga memberikan kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak
kepada setiap peserta didik untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka
kepada orang lain (Lie, 2008: 57). Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh
Mita Afrilia (2019), bahwa penerapan model pembelajaran TPSq secara umum
dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran TPSq menciptakan peserta didik yang mampu menemukan dan
membangun konsep secara optimal serta mampu memecahkan masalah yang
dihadapi. Sejalan dengan hal itu, Okky Rayhana (2020) juga mengungkapkan
bahwa dalam model pembelajaran kooperatif TPSq peserta didik lebih serius dan
fokus selama pembelajaran dimana peserta didik berdiskusi untuk membangun
pengetahuan bersama-sama.

Dalam pelaksanaannya, model pembelajaran kooperatif TPSq memiliki tiga
tahapan model pembelajaran yaitu think, pair, dan square. Pada tahapan think,
peserta didik berpikir dan menyelesaikan permasalahan secara individu terlebih
dahulu sehingga peserta didik dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri.
Selanjutnya pada tahap pair, peserta didik mendiskusikan permasalahan yang
sama pada tahap think secara berpasangan. Pasangan peserta didik ini saling
bertukar pikiran mengenai pemahaman yang telah mereka dapatkan pada tahap
pertama. Tahap ketiga yaitu square, dimana peserta didik dikumpulkan menjadi
satu kelompok yang terdiri dari 4 orang. Pada tahapan ini peserta didik berbagi
hasil pemikiran mereka dengan pasangan lain di kelompok tersebut. Apabila
kedua pasangan memiliki kendala atau tidak dapat menemukan solusi

permasalahan, maka mereka dapat menggabungkan hasil diskusi sehingga
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didapatkan jawaban akhir. Hasil diskusi yang diperoleh kelompok selanjutnya
dipresentasikan di depan kelas.

Selain model pembelajaran kooperatif TPSq, terdapat model pembelajaran
kooperatif lain yang pelaksanaannya hampir sama yaitu model pembelajaran
kooperatif TPS. Perbedaan dari kedua model pembelajaran ini terletak pada
tahapan-tahapannya dimana tahapan pada model pembelajaran TPS adalah think,
pair,dan share, sedangkan tahapan pada model pembelajaran TPSq adalah think,
pair, dan square (Lie, 2008: 57-58). Pada model pembelajaran TPS, peserta didik
membagikan (share) hasil diskusinya setelah tahap pair. Hal ini berarti model
pembelajaran TPS hanya memberikan satu kali kesempatan kepada peserta didik
untuk berdiskusi. Sedangkan pada model pembelajaran TPSq, peserta didik
terlebih dahulu dikelompokkan sekali lagi ke dalam kelompok berempat (square)
sebelum hasil diskusi dibagikan di depan kelas.

Pengelompokkan yang hanya terjadi satu kali pada model pembelajaran TPS
memiliki kelemahan dimana banyak kelompok yang terbentuk sehingga lebih
banyak waktu yang dibutuhkan pada tahap share. Selain itu, banyaknya kelompok
memungkinkan kegiatan diskusi yang tidak kondusif karena apabila setiap
kelompok tidak menemukan penyelesaian dari masalah yang diberikan mereka
akan berpencar ke kelompok lain untuk mencari penyelesaiannya. Sejalan dengan
hal tersebut, Shoimin (2016: 212) menyatakan bahwa kelemahan model
pembelajaran TPS yaitu: (1) banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor,
(2) lebih sedikit ide yang muncul, dan (3) jika terjadi perselisihan, tidak ada

penengah.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif TPSq lebih unggul dibandingkan model pembelajaran kooperatif TPS.
Hal ini dikarenakan dalam model pembelajaran kooperatif TPSq, partisipasi
peserta didik lebih optimal sehingga akan berpengaruh positif terhadap
pemahaman serta hasil belajar peserta didik. Melalui tahapan-tahapan TPSq,
peserta didik diberikan kesempatan untuk mematangkan konsep yang diperoleh
dengan adanya bekerja secara individu dan berkelompok. Peserta didik saling
bekerja sama dan berbagi atas pengetahuan yang telah didapatkan bersama
anggota kelompoknya. Dalam pelaksanaannya, peserta didik memunculkan ide
lebih banyak serta menyatakan dan memahami konsep materi pembelajaran tiga
kali lebih banyak dari biasanya. Oleh sebab itu, dengan menerapkan model
pembelajaran TPSq pemahaman konsep peserta didik diharapkan dapat meningkat.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Square (TPSq) terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta
Didik Kelas XI MIPA SMAN 12 Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan beberapa

permasalahan sebagai berikut:
1. Pemahaman konsep peserta didik masih rendah.
2. Pembelajaran berpusat pada pendidik (teacher centered) sehingga partisipasi

peserta didik dalam proses pembelajaran masih rendah.
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3. Model pembelajaran yang digunakan belum mampu mengembangkan
pemahaman konsep matematis peserta didik secara optimal.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka permasalahan yang diteliti dibatasi

pada rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XI MIPA

SMAN 12 Padang tahun pelajaran 2022/2023.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik yang
belajar dengan model pembelajaran kooperatif Think Pair Square di kelas XI
MIPA SMAN 12 Padang tahun pelajaran 2022/2023?

2. Apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan
model pembelajaran kooperatif Think Pair Square lebih baik daripada yang
belajar dengan model pembelajaran langsung di kelas XI MIPA SMAN 12
Padang tahun pelajaran 2022/2023?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah

1. Mendeskripsikan perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik
yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif TPSq di kelas XI MIPA

SMAN 12 Padang tahun pelajaran 2022/2023.
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Menganalisis dan mendeskripsikan apakah pemahaman konsep matematis
peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif Think
Pair Square (TPSq) lebih baik daripada pemahaman konsep matematis
peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran langsung di kelas XI
MIPA SMAN 12 Padang tahun pelajaran 2022/2023.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dengan melakukan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman dalam proses
menjadi calon pendidik profesional.

Bagi pendidik, sebagai tambahan pengalaman dan sumber inovasi dalam
meningkatkan proses pembelajaran matematika sebagai upaya meningkatkan
pemahaman konsep matematika peserta didik.

Bagi peserta didik, sebagai tambahan pengalaman belajar yang bermakna
dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis.

Bagi peneliti lain, sebagai referensi dan bahan rujukan untuk penelitian

selanjutnya dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.



